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METODE PENELITIAN

Penelitian ini berbentuk penelitian dan pengembangan atau dalam bahasa
Inggrisnya disebut Research and Developmment, atau yang selanjutnya disebut
R&D. Metode penelitian dan pengembangan adalah metode penelitian yang
digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan produk
tersebut.’® Penelitian dan pengembangan bertujuan untuk menemukan,

mengembangkan dan memvalidasi suatu produk.

A. Metode Penelitian Tahap I (Penelitian di Pantai Pangi)
1. Populasi dan Sampel
a. Populasi dalam penelitian ini adalah semua jenis Gastropoda yang
hidup di Pantai Pangi Kabupaten Blitar.
b. Sampel dalam penelitian ini adalah semua jenis Gastropoda yang

ditemukan di semua plot.

2. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini
adalah observasi dan dokumentasi. Peneliti melakukan observasi dengan
datang langsung ke lokasi penelitian untuk mengambil data dan sampel.

Dokumentasi dilakukan pada dua tempat, pertama di habitat asli dan yang

30 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R &
D, Bandung : Alfabeta, 2009, Hal, 407.
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kedua di Laboratorium Biologi IAIN Tulungagung. Teknik pengumpulan
data pada penelitian ini menggunakan metode belt transect atau transek
sabuk yang digunakan untuk menggambarkan kondisi populasi suatu jenis
karang yang mempunyai ukuran relative beragam atau mempunyai ukuran
maksimum tertentu.’! Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 3
stasiun. Pada setiap stasiun penelitian terdapat 5 plot yang berukuran 2 x 2
m2. Jarak antara stasiun satu dengan stasiun lainnya yaitu sekitar 92 m.

Skema pengambilan sampel Gastropoda dapat dilihat sebagai berikut.

Pantai Pangi
10m I Hamparan Pasir
190 m
Stasiun 1 Stasiun 2 Stasiun 3
Plot 1 Plot 1 Plot 1
10 m 92m 92m
Plot 2 Plot 2 Plot 2
Plot 3 Plot 3 Plot 3
Plot 4 Plot 4 Plot 4
Plot 5 Plot 5 Plot 5

Gambar 3.1 Skema Pengambilan Sampel dengan
Metode Belt Transect

31 Melati, Ferianita Fachrul, Metode Sampling Bioekologi, Jakarta, PT Bumi Aksara,
2012, hal. 130.
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Pengumpulan data dilakukan pada setiap plot dengan mencatat

jumlah dan setiap jenisnya pada tabel yang telah disediakan. Kemudian

dilakukan dokumentasi dengan mengambil gambar dari setiap jenis yang

ditemukan. Peneliti juga melakukan pengukuran faktor abiotik yang

terdapat pada setiap plot. Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian

adalah sebagai berikut.

Tabel 3.1 Alat dan Bahan Penelitian

No. | Alat dan bahan Kegunaan
1. Kerangka kuadrat Untuk membuat plot
2. | Tali raffia Untukmenali ujung plot
3. Roll meter Untuk mengukur jarak
4, Papan tulis Untuk memudahkan saat mencatat data
5 |ATK Untuk menulis data
6. | Gunting Untuk memotong tali raffia
7. | Tabel identifikasi Untuk mencatat sampel dan faktor abiotik
8. | Gambar identifikasi Untuk mengidentifikasi sampel
9. Kamera digital Untuk mendokumentasikan sampel
10. |Ember Untuk menaruh sampel
11. |Tissue Untuk membersihkan alat
12. | Gunting penjepit Untuk mengambil/memindahkan sampel
13. | Refraktometer Untuk mengukur salinitas air
14. | pH meter Untuk mengukur pH air
15. | Termometer Untuk mengukur suhu air
16. |Pipet tetes Untuk menaruh air ke refraktometer
17. |Formalin Untuk mengawetkan sampel
18. | Aquades Untuk mencuci alat
19. |Botol sampel Untuk wadah sampel
20. |Kertas label Untuk menandai tiap-tiap spesies
21. Sarung tangan dan Untuk pelindung
masker
22. | Millimeter block Untuk mengukur sampel

Tabel diatas merupakan alat dan bahan yang digunakan peneliti

pada saat pengumpulan data di Pantai Pangi Kabupaten Blitar dan juga

dokumentasi yang dilakukan di Laboratorium Biologi IAIN Tulungagung.
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3. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
berupa tabel identifikasi yang nantinya akan berisi nama spesies, jumlah
spesies, letak dan faktor abiotik apa saja yang ditemukan oleh peneliti.

Tabel 3.2 Identifikasi Gastropoda di Pantai Pangi Kabupaten Blitar

Nama Letak
No. Spesies /

Individu Stasiun Plot

Jumlah

. Faktor Abiotik
Spesies

gl B L N

4. Analisis Data
Analisis data dilakukan dengan menentukan nama latin dari setiap
spesies yang ditemukan. Data sampel yang diperoleh kemudian dihitung
menggunakan Indeks Keanekaragaman Shanon Wienner, Indeks
Kemerataan Evenness, dan Indeks Kekayaan jenis Margalef dengan
menggunakan Aplikasi Microsoft Excel 2010.
a. Indeks Keanekaragaman (H")
Indeks keanekaragaman yang digunakan dalam penelitian ini

adalah Indeks Keanekaraman Shanon Wienner,*? yaitu sebagai berikut:

H'=—2Pi In Pi

32 Agus, Dermawan, dkk, Ekologi Hewan, Malang, Universitas Negeri Malang (UM
PRESS), 2005, hal,123
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Dimana :

H’ :Indeks Keanekaragaman Shannon Wienner

Pi  :Ni/N

Ni  :Jumlah individu jenis ke-i

N : Jumlah total induvidu

S : Jumlah genera/spesies

Dengan nilai :

Nilai H* > 3 Keanekaragaman spesies tinggi
NilaiH* 1 <H’ <3 Keanekaragaman spesies sedang
Nilai H’ < 1 Keanekaragaman spesies rendah

b. Indeks Kemerataan (E)
Indeks kemeratan dalam penelitian ini mengacu pada indeks
kemerataan Evenness.>® Yaitu sebagai berikut:

E = H
" InS

Dimana:
H”: Indeks Keanekaragaman Shanon Wienner

S: Jumlah spesies

Dengan Nilai:

33 1bid., hal 123-124.
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0,00 <E<0,50 Kemerataan spesies tertekan
0,05<E<0,75 Kemerataan spesies labil
0,75<E<1,00 Kemerataan spesies stabil

c. Indeks Kekayaan Jenis
Indeks kekayaan jenis dalam penelitian ini mengacu pada indeks
kekayaan jenis margalef (DMg) (Clifford & Stephenson 1975).3

$-1
DMg =
9 InN

Dimana:

DMg : Indeks Margalef

S :Jumlah spesies yang teramati

N : Total individu dari seluruh spesies yang tercatat
Dengan Nilai:

DMg<3,5 Kekayaan jenis rendah
3,5<DMg<5 Kekayaan jenis sedang

DMg >5 Kekayaan jenis tinggi.*

B. Metode Penelitian Tahap 11
1. Model Rancangan Desain Pengembangan
Pengembangan poster ini mengacu pada siklus pengembangan

instruksional ADDIIE yang dikembangkan untuk merancang sistem

3% Magurran AE. ©Measuring Biological Diversity.”” USA: Blackwell Publishing Com-
pany. 2004.

3 Asa Ismawan, dkk, Kelimpahan Dan Keanekaragaman Burung Di Prevab Taman
Nasional Kutai Kalimantan Timur, Artikel Iimiah, (Malang: Universitas Negeri Malang), hal, 4.



32

pembelajaran.* Model pengembangan ini dipilih karena lebih ringkas dan
dirasa cocok dengan tujuan penelitian ini, yaitu menghasilkan Poster
Keanekaragaman  Gastropoda yang diperoleh  dari  penelitian,
pengembangan, dan validasi. Model pengembangan ADDIIE terdiri dari
lima tahapan yaitu Analysis (analisis), Design (perancangan), Development
(Pengembangan),  Implementation  (Penerapan) dan  Evaluation

(penilaian).?” Berikut ini adalah tahap pengembangan model ADDIIE.

ADDIE MODEL
Needs, requirements, tasks,
participants’ current capabilities.
Awareness, knowledge. Learning objectives,
behavior, results delivery format,

activities & exercises.
IMPLEMENT DEVELOP
Training implementation, ‘ Create a prototype, develop
tools in place, observation (eBiEls Igatenals, TEVIEW,
pilot session.

Gambar 3.2 Model pengembangan ADDIIE3®

Peneliti memodifikasi model pengembangan ini sesuai dengan
kebutuhan, dikarenakan keterbatasan waktu, tenaga dan juga biaya.

Pengembangan model ADDIIE dalam penelitian ini dibatasi hingga tahap

36 Ditto Rahmawan Putra, Pengembangan Game Edukatif berbasis Android sebagai
Media Pembelajaran Akutansi di Kelas XI IPS SMAN 1 Imogiri Pada Materi Jurnal Penyesuaian
Perusahaan Jasa, (Yogyakarta: Skripsi Tidak Diterbitkan, 2016), hal, 55.

37 Mardliyah U., Indana, S., & Ambarwati, R. Validitas Modul Animalia Pada Submateri
Invertebrata Filum Mollusca Sebagai Bahan Ajar Berbasis Pendekatan IImiah Untuk Kelas X
SMA, (2017),Vol, 6, No.2, Hal, 126-127.

3 Kristina Hollis, Teacher Preparedness For Technology Integration, dalam
https://kristinahollis.wordpress.com/tag/addie/, diakses pada 22 Juni 2019.


https://kristinahollis.wordpress.com/tag/addie/
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Development, yaitu hanya sampai tahap validasi ahli materi dan ahli bahan

ajar. Tahapan yang peneliti lakukan adalah sebagai berikut.

a.

b.

Tahap Analysis

Dalam pengembangan suatu media perlu dilakukan analisis.
Analisis yang perlu dilakukan dalam tahap ini adalah analisis
kebutuhan. Analisis kebutuhan dilakukan untuk mengetahui
perlunya pengembangan media poster keanekaragaman Gastropoda
di Pantai Pangi Kabupaten Blitar, serta kelayakan dan syarat-syarat
pengembangnnya. Pada pelajaran Biologi SMA kelas X Bab
Keanekaragaman Hayati terdapat indikator pencapaian kompetensi
yaitu, mengidentifikasi tingkat keanekaragaman hayati. Sedangkan
pada rencana pembelajaran siswa matakuliah Zoologi terdapat
indikator pencapaian kompetensi yaitu, menyebutkan nama dan
jenis-jenis hewan Moluska di ekosistem pantai.
Tahap Design

Tahap design disebut dengan tahap pembuatan rancangan.
Pada tahap ini dilakukan perancangan desain poster secara
keseluruhan. Desain poster keanekaragaman Gastropoda akan
dibuat menarik dan lebih menonjolkan gambar tiap spesies.
Rancangan poster yang akan dibuat oleh peneliti adalah sebagai
berikut.
1) Poster berjumlah satu lembar dengan ukuran yang sesuai

dengan standar 1SO.



2)

3)

4)

5)
6)
7)
8)

9)

10)

11)

12)
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Poster hendaknya terbaca dengan baik dalam jarak maksimum
7 kaki atau sekitar 2 meter.

Jumlah kata maksimum 250 kata.

Pedoman tipografi: disarankan teks rata Kiri (justified
menyulitkan/meletihkan, kecuali ada pengaturan ruang antar
kata); linespacing 1,2 spasi.

Batasi panjang kolom tidak lebih dari 11 kata.

Gunakan tidak lebih dari 2 typeface (jenis huruf)/font.

Jangan menggunakan huruf kapital semua.

Margin harus sesuai dengan besar kolom.

Desain lay-out poster harus memperhatikan prinsip
keseimbangan formal-non formal,yaitu simetris-asimetris,
prinsip kesatuan pengaturan elemen gambar, warna, latar
belakang, gerak mengarahkan mata pembaca mengalir ke
seluruh area poster.

Pertimbangkan hirarki dan kontras untuk menunjukkan
penekanan objek atau hal mana yang diutamakan.

Isi poster harus dapat terbaca secara terstruktur untuk
kemudahan navigasinya.

Poster harus memuat judul, nama pelaksana dan logo
Perguruan Tinggi, pengantar (pendahuluan dan hasil

penelitian), materi dan lokasi penelitian.
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13) Poster dibuat dengan perangkat lunak aplikasi komputer
(dilengkapi dengan hasil dokumentasi spesimen dan lokasi
penelitian).

14) Resolusi minimal 300 dpi (29 cm x 44 cm).

15) Poster dipasang di tempat yag telah disediakan dengan tidak
menggunakan bingkai atau bahan penutup lainnya (termasuk
kaca, laminasi, plastik dan sejenisnya).

Dengan demikian maka isi pada poster pengembangan
yaitu: (1) judul; (2) gambar spesies; (3) gambar pantai; (4) nama
ilmiah spesies; (5) deskripsi; (6) peta lokasi penelitian; (7) logo
lembaga/instansi; dan (8) nama penulis; (9) nama dosen
pembimbing.

c. Tahap Development

Pada tahap ini, hasil rancangan pada tahap sebelumnya akan
direalisasikan menjadi sebuah produk yang siap untuk di
implementasikan. Rincian tahap development dalam penelitian ini

adalah: (1) pembuatan media; (2) validasi produk; (3) revisi.

2. Perencanaan Desain Produk
Sebuah program pada hakekatnya adalah suatu rangkaian proses

untuk mencapai sebuah tujuan.*® Tujuan utama peneliti dalam perencanaan

3 Bambang Supriatno, Pengembangan Program Perkuliahan Pengembangan Praktikum
Biologi Sekolah Berbasis Ancorb Untuk Mengembangkan Kemampuan Merancang Dan
Mengembangkan Desain Kegiatan Laboratorium, (Diss.Universitas Pendidikan Indonesia), 2013,
hal, 71.
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desain produk ini adalah terbentuknya poster Keanekaragaman Gastropoda

di Pantai Pangi Kabupaten Blitar Jawa Timur yang dapat dijadikan bahan

ajar Biologi untuk peserta didik SMA dan untuk mahasiswa. Perencanaan

Desain Produk poster tersebut dilakukan dengan cara mengolah input,

yaitu mengolah sampel Gastropoda yang telah ditemukan sebagai objek

dan bahan ajar yang digunakan. Perencanaan desain produk dalam

penelitian ini yaitu sebagai berikut.

a. Poster dibuat dengan ukuran kertas A2 atau sekitar 42,0 x 59,4 cm?

b. Aplikasi yang digunakan adalah Corel Draw X.4

c. Jenis poster ini merupakan poster pendidikan yang lebih difokuskan
pada poster keanekaragaman.

d. Isi yang terkandung dalam poster adalah gambar Pantai Pangi, gambar
spesies, nama ilmiah, gambar peta lokasi, logo IAIN Tulungagung,

logo Kabupaten Blitar dan deskripsi mengenai Gastropoda dan pantai.

3. Validasi dan Uji Coba
a. Validasi
Untuk mengetahui efektifitas dari poster perlu dilakukan
validasi desain oleh ahli media dan ahli bahan ajar. Hasil validasi
berupa saran dan masukan yang kemudian dapat dijadikan acuan
untuk revisi produk. Berikut adalah daftar nama validator untuk
penilaian poster keanekaragaman Gastropoda di pantai Pangi

kabupaten Blitar Jawa Timur.
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Tabel 3.3 Daftar Nama Validator Penilaian Poster

No. | Nama validator Jabatan/Instansi Keterangan
1. Nanang Purwanto, | Dosen Tadris | Dosen
M.Pd. Biologi/IAIN Pembimbing
Tulungagung
2. Muhammad Igbal | Dosen Tadris | Ahli Bahan Ajar
Filayani, M.Si. Biologi/IAIN
Tulungagung
3. Desi Kartikasari, M.Si. | Dosen Tadris | Ahli Materi
Biologi/IAIN
Tulungagung

b. Uji Coba
Uji coba dilakukan untuk menguji kualitas dari produk. Peneliti
akan melakukan uji coba produk dengan memberikan angket penilaian
poster pada 3 mahasiswa yang telah menempuh matakuliah zoologi
maupun ekologi hewan, dan juga pada 3 siswa SMA yang telah

menempuh mata pelajaran Biologi pada bab keanekaragaman hayati.

4. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah cara yang dilakukan untuk
memperoleh data. Dalam hal ini peneliti menggunakan teknik
pengumpulan data sebagai berikut.

a. Angket Validitas, yaitu instrumen penilaian yang diberikan kepada ahli
materi dan ahli bahan ajar. Dalam hal ini, hasil penilaian akan
menentukan kelayakan poster. Jika hasil penilaian layak digunakan
maka akan dilanjutkan dengan melakukan uji coba. Angket validitas

oleh ahli materi dan ahli bahan ajar sebagaimana terlampir.
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b. Angket Uji Coba, yaitu instrumen penilaian yang diberikan kepada
pengguna. Uji coba diperlukan untuk menilai kelayakan poster yang

dikembangkan. Angket uji coba sebagaimana terlampir.

5. Instrument Penelitian
Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk
mengumpulkan data. Instrumen yang digunakan peneliti adalah berupa
angket. Angket adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara memberi seperangkat pertanyaan dan pernyataan tertulis kepada
responden untuk dijawab.*® Angket dalam penelitian ini digunakan untuk
memperoleh penilaian dan validasi dari validator, yaitu Ahli materi, ahli

bahan ajar, siswa dan mahasiswa.

6. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian dan
pengembangan ada dua macam, yaitu teknik analisis deskriptif kualitatif
dan teknik analisis statistik deskriptif.*!
a. Analisis Deskriptif Kualitatif
Analisis deskriptif digunakan untuk mengolah data kualitatif,
yang berupa tanggapan atau saran yang diberikan oleh validator

maupun mahasiswa yang sebagai subjek uji coba. Teknik analisis ini

40Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, Bandung: Alfabeta, 2008,
hal. 142.

4 Nanang, Purwanto, Pengembangan Buku Ajar Mata Kuliah Pengantar Pendidikan
Bagi Mahasiswa Program Studi Pendidikan Biologi Fakultas Matematika Dan llmu Pengetahuan
Alam Universitas Negeri Malang, Diss, Universitas Negeri Malang, 2013, Hal,47.



39

dilakukan dengan mengelompokkan informasi-informasi data
kualitatif berdasarkan penilaian masing-masing item pada setiap
komponen atau penilaian secara keseluruhan terhadap poster. Hasil
analisis tersebut langsung ditindak lanjuti atau tidak, tergantung

apakah dapat dilakukan atau tidak perbaikan tersebut. +?

b. Analisis Statistik Deskriptif

Teknik analisis ini digunakan untuk mengolah data yang
diperoleh dari hasil angket penilaian poster dalam bentuk deskriptif
presentase. Analisis data dilakukan pada setiap item dari kriteria
utama dari masing-masing isi poster. Dengan begitu dapat diketahui
bagian mana yang perlu diperbaiki.

Adapun rumus yang digunakan untuk penilaian poster yaitu
sebagai berikut.

X 0
ﬁ X 100%

Keterangan:
P : Presentase pilihan
>x : Jumlah skor pilihan responden per item

Y xi: Jumlah skor pilihan maksimal tiap item

Berdasarkan teknik analisis tersebut, untuk menentukan

kelayakan poster dan untuk keperluan perbaikan, hasil dari analisis

2 |bid., hal, 48
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data dibandingkan dengan kriteria jenjang kualifikasi penilaian

poster yang tercantum pada tabel berikut.

Tabel 3.4 Kriteria penilaian poster®?

Skala angka (%) Kriteria validitas Keterangan

85-100 Sangat valid/sangat baik/sangat | Tidak revisi
menarik/sangat jelas

65-<85 Valid/baik/menarik/jelas Tidak revisi

45-<65 Kurang valid/kurang baik/kurang | Revis
menarik/kurang jelas

00-<45 Sangat kurang valid/sangat kurang | Revisi
baik/sangat kurang menarik/sangat
kurang jelas

Apabila hasil validasi yang diperoleh telah mencapai > 65%,
berarti poster sudah valid dan dan dapat digunakan sebagai media
ajar. Apabila hasil validasi yang diperoleh < 65%, berarti poster

harus direvisi dan belum dapat digunakan sebagai media ajar.

4 Ibid., hal, 48-49.



